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ABSTRAK  

Kelemahan beton sebagai bahan konstruksi adalah kuat lentur yang rendah dan 
sifatnya yang getas. Perbaikan kelemahan sifat beton bisa dengan menambahkan 
serat (fiber) dalam beton. Daun nanas adalah tanaman monokarpik yang berbuah 
sekali seumur hidup dan setelah itu tidak dapat diolah lagi. Pemanfaatan daun dari 
tanaman nanas ini dapat digunakan pada campuran beton yaitu diubah menjadi 
abu dan serat.  

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh  penambahan abu dan 
serat dari daun nanas terhadap kuat lentur beton. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode eksperimental dengan membuat benda uji dengan 
menggunakan cetakan balok ukuran 15 cm x 15 cm x 60 cm. Pengujian kuat lentur 
dilakukan pada umur 28 hari. Standar yang digunakan untuk rancangan campuran/ 
mix design SNI 7646:2012. Pengujian kuat lentur dengan standar SNI 4431:2011. 
Penelitian ini menggunakan variasi dari abu daun nanas sebesar 1%, 2%, dan 3% 
dari berat semen serta penambahan serat 1% yang berukuran 3 cm.  

Hasil pengujian kuat lentur beton untuk beton tanpa variasi bernilai 2,866 Mpa. 
Variasi 1% abu dan 1% serat bernilai 2,730. Variasi 2% abu dan 1% serat bernilai 
2,930 mpa, variasi 3% abu dan 1% serat bernilai 3,135 mpa. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi peningkatan terhadap kuat lentur dengan variasi 3% abu daun nanas 
dan 1% serat nanas memberikan kekuatan yang paling besar dibandingkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan abu dan serat daun nanas 
sebagai bahan tambah dapat meningkatkan kuat lentur beton. 

Kata kunci : Abu; Serat; Daun nanas; Kuat lentur; Balok beton 
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ABSTRACK 

The weakness of concrete as a construction material is its low flexural strength 
and brittle nature. Improvements in these properties can be made by adding fiber 
to the concrete. Pineapple leaves are monocarpic plants that bear fruit once in a 
lifetime and after that they can no longer be processed. Utilization of the leaves of 
this pineapple plant can be used in concrete mixes, namely converted into ash and 
fiber.  

This study was conducted to determine the effect of the addition of ash and fiber 
from pineapple leaves on the flexural strength of concrete. The method used in this 
research is the experimental method by making test objects using beam molds 
measuring 15 cm x 15 cm x 60 cm. Flexural strength testing was carried out at the 
age of 28 days. The standard used for mix design is SNI 7646: 2012. Flexural 
strength testing with SNI 4431:2011 standard. This research uses variations of 
pineapple leaf ash of 1%, 2%, and 3% by weight of cement and the addition of 1% 
fiber measuring 3 cm.  

The result of concrete flexural strength test for concrete without variation is 2.866 
Mpa. The 1% ash and 1% fiber variation is 2.730. Variation of 2% ash and 1% fiber 
is 2.930 mpa, variation of 3% ash and 1% fiber is 3.135 mpa. This shows that there 
is an increase in flexural strength with a variation of 3% pineapple leaf ash and 1% 
pineapple fiber providing the greatest strength compared. So it can be concluded 
that the use of pineapple leaf ash and fiber as added ingredients can increase the 
flexural strength of concrete. 

Keywords: Ash; Fiber; Pineapple leaf; Flexural strength; Concrete block.  
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